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Abstrak

Pemertahanan bahasa Jawa dilakukan agar masyarakat memiliki sikap 
positif  terhadap penggunaan bahasa Jawa. Pemertahanan bahasa bertujuan agar 
kedudukan bahasa Jawa kembali dijunjung tinggi oleh masyarakat Jawa sebagai 
interaksi dalam pembelajaran atau komunikasi dengan sesama masyarakat Jawa. 
Perlunya pemertahanan bahasa Jawa adalah karena kenyataan membuktikan bahwa 
masyarakat pengguna bahasa Jawa dewasa ini sangat memprihatinkan, banyak yang 
tidak mengerti bahasa Jawa, khususnya bahasa Jawa Krama. Pemertahanan bahasa 
ini dilakukan untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat agar mereka dapat 
melestarikan bahasa daerah yang dipakainya sebagai identitas masyarakat Jawa.   

Kata kunci: pemertahan bahasa, pembelajaran, bahasa Jawa.

Doing the Javanese language defense has a purpose for making peoples to have a positive 
attitude in using Javanese language. Besides that, the Javanese language defense has a purpose to 
make the position of  the language to be respected by Javanese people as interaction in learning 
or as a tool for communicating with the same Javanese people. The need of  the language defense 
because the reality proves that nowadays, the user of  Javanese language is wistfully, many of  
them do not understand Javanese language, especially the high level of  Javanese language, which 
is called as Jawa Kromo. The language defense is conducted to give an awareness for people in 
order to make the local language which is used as an identity Javanese people to be everlasting.

: The Language Defense, Learning, Javanese Language.

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang masih digunakan 
sebagai sarana komunikasi masyarakatnya. Dibanding dengan bahasa lain, bahasa Jawa 
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Peran bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar pada etnis Jawa perlahan-lahan mulai 

baik bagi keberadaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Namun, sebaliknya 

lain, yaitu bahasa Indonesia. Pergeseran bahasa Jawa dalam masyarakat Jawa menjadi 

masyarakat  Jawa tetap terjaga.

masyarakat tersebut menggunakan bahasa Jawa dalam berinteraksi. Bahasa Jawa juga 
masih dominan digunakan dalam pembelajaran sebagai bentuk kesopan santunan anak 

Pasir Demak dalam interaksi pembelajaran lebih sering menggunakan bahasa daerah, 
khusunya bahasa Jawa.

Pemertahanan bahasa dapat dijadikan sebagai pengenal ideologi seseorang. Oleh 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis memaparkan permasalahn sebagai 
berikut.

Demak.



Ranah Volume 4 Nomor 2 Desember 2015 | 107

terutama dalam interaksi pelajar dengan pengajar pada masyarakat Jawa.

Tinjauan Pustaka

menguraikan bahwa konsentrasi wilayah permukiman adalah salah satu 

dalam pemertahanan bahasa. 

 
Budiarsa dalam tulisan tersebut memaparkan bahwa penggunaan bahasa sangat terkait 
dengan nilai-nilai sosial budaya dari suatu masyarakat tutur tempat bahasa itu digunakan. 
Uraian tersebut mengetengahkan bahwa bentuk dan pemilihan bahasa ditentukan oleh 
konteks situasi pertuturan. Persamaanya adalah pergeseran dan pemertahanan bahasa. 

 

termasuk hakekat dan pembentukan unsur-unsur itu. Unsur sosio adalah seakar dengan 
sosial, yaitu yang berhubungan dengan masyarakat, kelompok-kelompok masyarakat, dan 
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mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu dalam masyarakat. 

pengkajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan. 

mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa dalam masyarakat. 

2.  Pemilihan Bahasa

dipergunakan.

bahasa Indonesia tetapi dalam kalimat yang dituturkan tersebut diselipkan unsur-unsur 

sor-singgih
ngoko-krama unda-usuk dalam kedua bahasa itu ada 

besar konsikuensinya adalah jenis alih kode, karena jenis itulah yang dapat menimbulkan 
pergeseran dan kepunahan bahasa.
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3. Pemertahanan bahasa

lagi oleh penutur-penuturnya. Satu di antaranya adalah adanya dominasi bahasa atau dialek 

dialami oleh bahasa daerah dari tekanan bahasa Indonesia. Untuk pemertahanan bahasa 
Jawa, kebijakan pembinaan bahasa Jawa haruslah memberi peluang yang seluas-luasnya 
bagi penutur-penuturnya. 

rasa bangga dalam diri penutur-penutur Jawa untuk menggunakan bahasanya. Dengan 

bahasa dalam berinteraksi. Semakin sedikit penutur yang menggunakan bahasa tersebut, 
maka lambat laut bahasa itu akan punah dengan sendirinya. 

4. Kebanggaan Berbahasa

keberhasilan usaha pemertahanan sebuah bahasa dalam menghadapi tekanan-tekanan 

Demak.
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juni 2014.

 

Pasir Demak 

pemerolehan data berupa pemertahanan bahasa Jawa dalam tuturan interaksi 

sadap, sedangkan teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik rekam dan teknik 

: 

2015.  
: 

hikmah Pasir Demak dan dibantu melalui alat perekam, kemudian dari rekaman 
tersebut dilakukan transkripsi data.

: 

pelaksanaan teknik ini dengan memutar ulang hasil rekaman yang dilakukan 
sebelumnya. 
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ditemukan pada data.

masih tetap mempertahankan bahasa Jawa dalam interaksi pembelajaran seharai-hari. 
Pola hubungan antaranggota masyarakat tutur yang mempertahankan bahasa Jawa, yaitu: 

hubungan antar sesama pelajar.

pola hubungan guru dengan pelajar, dan pola hubungan antar sesama pelajar. Berikut 
penjabarannya.

1. Pola hubungan pelajar dengan guru

bahasa daerah dalam hal ini pelajar menginginkan berkomunikasi dengan gurunya dapat 
terjalin hubungan keakrab, santai, dan dapat saling dipahami, karena keduanya sama-sama 
dari Jawa. 
ini.

            

            Dua puluh ribu

            Saya mau bayar
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2. Pola hubungan guru dengan pelajar

Interaksi antara guru dengan pelajar menggunakan bahasa Jawa ngoko. Guru memulai 
berbahasa dengan Jawa ngoko, siswa menjawab tuturan tersebut dengan Jawa krama. 
Hubungan antara keduanya sebagai bentuk kesopansantunan antara seorang pelajar 

enggih pak

  

dengan menggunakan bahasa Jawa Ngoko. 

4. Pola hubungan pelajar dengan pelajar

Pelajar menggunakan bahasa Jawa ngoko dengan pelajar lain. Bertujuan agar sesama 
pelajar tersebut terjalin keakraban, santai, dan dapat dipahami antara keduanya. Berikut 
tampak pada tuturan antar pelajar dibawah ini.

lagi ngopol
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bahasa tersebut digunakan karena latar belakang dari kedua pelajar merupakan orang Jawa 
dan juga keduanya masih sebaya.

kota. Dalam berinteraksi dengan sesama masyarakat dengan bahasa Indonesia maupun 

Pada umumnya sekolah atau pendidikan sering juga menjadi penyebab bergesernya 

semula monolingual, menjadi dwibahasawan dan akhirnnya meninggalkan atau menggeser 

bahasa lain. 

banyak dipengaruhi oleh bahasa-bahasa lain. Unggah-ungguh dalam berkomunikasi masih 

berbeda. 

Simpulan
Berdasarkan analisis data pada bab sebelumnya, penulis dapat menarik simpulan 

sebagai berikut:

tersebut ditandai dengan pemakaian bahasa Jawa. 

Saran
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